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ABSTRAK 

NUR JANNAH NIM.14112210109 “PRAKTEK JUAL BELI KAIN KILOAN 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di Pasar Tegal 

Gubug Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon)”, Skripsi 2015. 

Jual beli dalam Islam telah ditentukan aturan-aturan hukumnya, seperti 

yang telah diungkapkan oleh Para Ulama, baik mengenai syarat, rukun maupun 

bentuk-bentuk jual beli yang tidak diperbolehkan. Seperti halnya jual beli kain 

kiloan yang tidak bisa dilihat keseluruhan barangnya. jual beli yang mengandung 

unsur gharar atau penipuan, barang yang belum jelas ketentuan sifat-sifatnya 

diperjualbelikan sehingga pembeli merasa dirugikan karena tidak mengetahui 

barang yang sesungguhnya. 

Jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug ini sudah menjadi adat, karena 

jual beli tersebut sudah memenuhi syarat dan rukunnya sehingga jual beli tersebut 

tidak lagi gharar, dalam melakukan transaksi dengan adanya khiyar syarat, 

sebagaimana dalam akad jual beli adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, 

yaitu penjual dan pembeli harus saling meridhai dalam melakukan transaksi agar 

jual beli tersebut menjadi sah. 

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yang terkait dengan judul diatas 

yakni: Bagaimana praktek jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug. Bagaimana 

praktek jual beli kain kiloan ditinjau dari hukum Islam. Adakah unsur gharar 

dalam praktek jual beli kain kiloan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana praktek jual beli kain kiloan di Pasar Teegal Gubug, untuk 

mengetahui bagaimana praktek jual beli kain kiloan ditinjau dari hukum  Islam. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya unsur gharar dalam praktek jual beli kain 

kiloan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data melakukan observasi ke lapangan 

melihat fenomena yang terjadi dan melakukan wawancara kepada pihak penjual 

dan pembeli. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa, pelaksanaan jual beli kain kiloan 

yang dilakukan di Pasar Induk Sandang Tegal Gubug dengan menggunakan 

sistem kiloan, masih adanya unsur gharar karena kain yang dijual secara 

karungan atau ikatan. Setiap karung terdiri dari beberapa jenis kain yang 

mempunyai motif, corak, dan kualitas yang berbeda. Dalam hubungan ini, harus 

memenuhi rukun dan syarat jual beli agar jual beli kain kiloan itu menjadi sah 

dalam hukum Islam, seperti halnya akad jual beli kain kiloan yang ada di Pasar 

Tegal Gubug yang ternyata mengandung unsur gharar, pada hakikatnya jual beli 

itu dikehendaki oleh-masing-masing pihak, dalam jual beli kain kiloan di Pasar 

Tegal Gubug penjual dan pembeli meridhai akad jual beli tersebut dengan saling 

merekalan suka sama suka yang akhirnya gharar itu tidak ada dalam jual beli kain 

kiloan karena diantara kedua belah pihak meridhainya. Ghrarar yang 

diperbolehkan dalam hukum Islam yaitu: Jual beli gharar yang diperbolehkan ada 

empat macam: (pertama) jika barang tersebut sebagai pelengkap, atau (kedua) jika 

ghararnya sedikit, atau (ketiga) masyarakat memaklumi hal tersebut karena 

dianggap sesuatu yang sepele, (keempat) mereka memang membutuhkan transaksi 

tersebut.Kadang sebagian gharar diperbolehkan dalam transaksi jual beli, karena 

hal itu memang dibutuhkan (masyarakat). 

Kata Kunci : Jual beli, Kain Kiloan, Hukum Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

NUR JANNAH NIM.14112210109 " practice of sell and purchase a kilogram 

fabric IN ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE (Case Study on the Market 

District of Tegal Gubug Arjawinangun Cirebon)", Thesis 2015. 

Buying and selling in Islam has prescribed rules of law, as has been 

revealed by the theologian, either on terms, pillars and forms of selling are not 

allowed. As well as selling a kilogram of fabric that can not be seen whole goods. 

buying and selling that contains gharar or fraud, the goods that remain unclear 

provisions of its properties are sold so that buyers feel disadvantaged because 

they do not know the real goods. 

Selling and buying a kilogram of fabric in the market Tegal Gubug has 

become customary, since buying and selling is already qualified and harmonious, 

so that selling and buying is no longer gharar, in conducting transactions with the 

khiyar terms, as in the sale and purchase contract agreement between the two 

sides, ie the seller and the buyer should be pleased with one another in order to 

carry out the sale and purchase transaction to be valid. 

In this study, formulated the problems associated with the above title which 

is: How does the practice of selling and buying cloth in the market of Tegal 

Gubug. How is the practice of selling and buying a kilogram of fabric in terms of 

Islamic law. Is there any element in the practice of buying and selling gharar 

kilogram of fabric. The aim in this research was to determine how the practice of 

buying and selling cloth in the market Teegal Gubug kilogram, to find out how the 

practice of buying and selling a kilogram of fabric in terms of Islamic law. To 

determine whether or not gharar in the practice of buying and selling cloth 

kilogram. The method used in this research is using qualitative. The data 

collected with field observation to see phenomena and conduct interviews to the 

seller and the buyer. 

Results of this research note that the implementation of the sale and 

purchase of fabrics kilogram performed in the Market Master Clothing Tegal 

Gubug using kilogram system, there‟s still gharar because the fabric is sold in 

sacks or bonding. Each bag consists of several types of fabrics that have a motif, 

style, and different quality. In this connection, it must meet the requirements in 

harmony and selling in order to purchase a kilogram in essence it is the desired 

selling by-each party, the buying and selling cloth kilogram in Tegal Market 

Gubug sellers and buyers pleased with the sale and purchase agreement with 

each merekalan consensual finally gharar it is not in the buying and selling cloth 

kilogram because between the two sides are pleased with her. Gharar allowed 

under Islamic law, namely: Selling and buying gharar are allowed there are four 

kinds: (first) if such goods as a complement, or (second) if ghararnya little, or 

(third) the public to understand it because it was considered something trivial, 

(fourth ) they do require the transaction. Sometimes some gharar allowed in sale 

and purchase transactions, because it is needed (community). 
 

 

Keywords: Sale and purchase, Fabric Kiloan, Islamic Econom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari bermuamalah antara satu 

dengan yang lainnya. Muamalah sesama manusia senantiasa mengalami 

perkembangan dan perubahan sesuai kemajuan dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu hal-hal yang terdapat dalam Al-Qur‟an tidak mungkin menjangkau 

seluruh segi pergaulan yang berubah itu. Itulah sebabnya ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan hal ini hanya dalam mu‟amalah dan dalam bentuk umum 

yang mengatur secara garis besar. Aturan yang lebih khusus datang dari Nabi. 

Hubungan manusia satu dengan manusia berkaitan dengan harta diatur agama 

Islam salah satunya dalam jual beli. Jual beli yang di dalamnya terdapat aturan-

aturan yang seharusnya kita mengerti dan kita pahami. Jual beli seperti apakah 

yang dibenarkan oleh syara‟ dan jual beli manakah yang tidak diperbolehkan. 

Islam adalah agama yang sempurna karena segala sesuatunya sudah di atur 

dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Penipuan adalah suatu bentuk karya manusia 

untuk menghasilkan keuntungan bagi diri sendiri, tidak bisa dipungkiri lagi 

manusia hidup di dunia ini dengan beragam kemampuan dan kebiasaan yang 

berbeda-beda, saling ingin memiliki satu sama lain, mereka saling berinteraksi 

antara satu dengan yang lainnya, dari mulai pemahaman, ilmu, pendidikan, bisnis, 

dan jual beli, hanya untuk mempertahankan kehidupannya. Islam telah 

menggariskan jalan kearah kebahagiaan jasmani dengan memerintahkan cara-cara 

mencari kebutuhan-kebutuhan hidup dan memanfaatkannya. Islam menganjurkan 

supaya mencari harta melalui cara yang baik, dimana terdapat kebaikan bagi 

manusia, kegiatan dan pekerjaan, kemakmuran dunia, perkunjungan berbagai 

negeri, pergaulan dan perkenalan, bekerja sama dan tukar menukar kepentingan.
1
 

Manusia dalam pergaulan hidupnya mempunyai kepentingan yang  

menimbulkan adanya hak dan kewajiban dan dalam waktu yang sama memikul 

kewajiban. Hubungan antara hak dan kewajiban tersebut diatur dengan aturan-

aturan hukum untuk menghindari terjadinya benturan kepentingan dari berbagai 

                                                             
1
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 2. 
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pihak. Segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dalam hidup dan kehidupan, dikenal dengan istilah muamalah.
2
 

Salah satunya adalah yang menjelaskan tata cara perpindahan hak milik 

seseorang kepada orang lain, misalnya melalui jual beli atau al-bai‟. Dalam jual- 

beli itu terdapat pertukaran benda yang satu dengan benda yang lain menjadi 

penggantinya. Akibat hukum jual beli adalah terjadinya perpindahan hak milik 

seseorang kepada orang lain atau dari penjual kepada pembeli.
3
 Karena jual beli 

itu suatu persetujuan/perjanjian yang saling mengikat antara penjual (yakni pihak 

yang menyerahkan/menjual barang) dan pembeli (sebagai pihak yang membayar 

atau membeli barang yang dijual). 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

bermasyarakat, yang selalu mengadakan kontak dengan manusia lainnya dalam 

bentuk muamalah. Contohnya, Manusia selalu melakukan jual beli untuk 

mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan untuk memenuhi kehidupannya. 

Hubungan antar sesama manusia khususnya dalam bidang harta kekayaan 

biasanya diwujudkan dalam bentuk perjanjian (akad).  

Sebuah perjanjian (akad) dilakukan manusia hampir setiap hari, seperti 

sewa menyewa, jual beli, pernikahan dan lain sebagainya. Sebuah akad 

mempunyai syarat dan rukun yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu akad. 

Singkatnya dapat dikatakan bahwa hukum perjanjian Islam memegang peranan 

penting  dalam pelaksanaan muamalah yang menyangkut ekonomi Islam. 

Jenis muamalah yang hukumnya tidak ditunjuk langsung oleh nash 

meliputi segala jenis muamalah yang sepenuhnya diserahkan kepada hasil ijtihad 

Para Ulama, atau kebebasan kreasi para ahli sesuai dengan kebutuhan umat 

manusia sepanjang zaman, serta sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat 

setempat.
4
 

 

 

 

                                                             
2
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 3. 

3
Budi Abdullah dkk, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 108. 

4
Hasan Hasbi, Ekonomi Syariah(Depok: IKAPI, 2011), 99. 
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Salah satu bentuk perwujudan dari muamalah yang disyaratkan Islam 

adalah jual beli. 

Firman Allah surat Al-Baqarah : 275. 

سِِّّۚ  ًَ ٍَ ٱنۡ ٍُ يِ طَٰ ٍۡ ب ٌقَُٕوُ ٱنَّزِي ٌتَخََبَّطُُّ ٱنشَّ ًَ ٌَ إِلََّ كَ اْ لََ ٌقَُٕيُٕ ٰٕ بَ ٌَ ٱنشِّ ٍَ ٌأَۡكُهُٕ ٱنَّزٌِ

ٍ جَبءَُِٓۥ  ًَ  فَ
ِّۚ
اْ ٰٕ بَ وَ ٱنشِّ حَشَّ َٔ عَ  ٍۡ ُ ٱنۡبَ أحََمَّ ٱللََّّ َٔ  

ْۗ
اْ ٰٕ بَ عُ يِثۡمُ ٱنشِّ ٍۡ ب ٱنۡبَ ًَ اْ إََِّ ٕٓ ىُۡ قبَنُ نكَِ بأَََِّٓ رَٰ

بُ  ئكَِ أصَۡحَٰ
ٓ نَٰ ْٔ ُ ٍۡ عَبدَ فأَ يَ َٔ  ِِۖ أيَۡشُُِٓۥ إِنىَ ٱللََّّ َٔ بِّۦِّ فٲََتَٓىَٰ فهََُّۥ يَب سَهفََ  ٍ سَّ عِظَتٞ يِّ ٕۡ يَ

 ٌَ هِذُٔ  ٱنَُّبسِِۖ ْىُۡ فٍِٓبَ خَٰ

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”.(QS. Al-Baqarah:275). 

 

Dalam hal jual beli, Islam telah menentukan aturan-aturan hukumnya, 

seperti yang telah diungkapkan oleh para ulama, baik mengenai syarat, rukun 

maupun bentuk-bentuk jual beli yang tidak diperbolehkan, semuanya itu dapat 

kita jumpai dalam kajian kitab-kitab Fiqh. Oleh karena itu dalam prakteknya harus 

dikerjakan secara konsekuen dan memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. 

Tetapi adakalanya dalam praktek jual beli terdapat penyimpangan dari aturan 

hukum yang telah ditetapkan.
5
 Contohnya, jual beli yang mengandung unsur 

gharar atau penipuan, barang yang belum jelas ketentuan sifat-sifatnya 

diperjualbelikan sehingga pembeli merasa dirugikan karena tidak mengetahui 

barang tersebut. Seperti halnya jual beli kain kiloan yang tidak bisa dilihat 

keseluruhan barangnya. 

 

 

 

                                                             
5
Boedi Abdullah dkk, Metode Penelitian,109. 
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Untuk selanjutnya maka akan digambarkan salah satu bentuk jual beli 

yang biasa dilakukan oleh warga Desa Tegal Gubug Kecamatan Arjawinangun 

Kabupaten Cirebon, yang masyarakat Desa Tegal Gubug mayoritas mata 

pencahariannya sebagai pedagang kain.  

Jual beli tersebut dilakukan dengan tiga cara: 

1) penjualan dengan sistem karungan 

2) Penjualan dengan sistem ikat 

3) penjualan dengan sistem meteran. 

Sistem kiloan ini terdiri dari kiloan dengan cara dipilih, kiloan dengan 

cara karungan dan kiloan dengan cara ikatan. Kain yang dijual dengan cara kiloan 

biasannya terbatas pada kain barang sortiran (BS), sedangkan yang terjadi di Desa 

Tegal Gubug kain kiloan tersebut berasal dari kain-kain BS dari pabrik industri, 

jenis kain tersebut seperti halnya kain sipon, haikon dan kain asahi dan  kain 

tersebut berukuran anatara satu sampai lima meter dan harga perkilonya berkisar 

antara tujuh belas ribu sampai tiga puluh lima ribu (Rp.17.000 - Rp.35.000). 

Wawancara kepada pihak penjual: 

Peneliti: “Kain-kain dari pabrik didapat dari mana saja”. 

Penjual: “Kain-kain tersebut dari pabrik Garmen dari Kota Cikarang, 

Bandung, dalam belanja barang kain kiloan tersebut. Tutur 

Bahrudin: “saya membelinya lewat orang Bandung langsung 

karena orang Bandung itu sudah tahu pemasaran dengan kain 

tersebut, karena pabrik tersebut jatah barangnya sudah diambil 

sama penduduk Bandung, sehingga kita tidak bisa belanja 

barang tersebut langsung ke pabriknya namun belanja kainnya 

melalui penduduk Bandung dan barang tersebut sudah ada 

digudang siap jual”.
6
 

Setelah diadakan pra penelitian, maka ditemukan adanya suatu hal yang 

tidak jelas, yaitu pada penjualan kain kiloan secara karungan dan kain kiloan 

ikatan. Dalam jual beli tersebut tidak diperbolehkan meneliti barang dalam karung 

satu persatu, hanya membolehkan mengambil satu sempel saja dari barang 

tersebut. Sehingga tidak dapat mengetahui secara pasti tentang corak-corak 

                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Bahrudin pukul 14.10 WIB, hari Senin 9 Februari 2015. 
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keadaan barang yang ada pada setiap karungnya, warna dan ukuran kain tersebut, 

karena penjual menyebutkan sifat-sifat kainnya saja agar barang dagangan dapat 

terjual. Karena jual beli karungan itu bukan diecer ataupun dipilih dengan 

sesukanya sendiri, tetapi pembeli harus membeli kainnya itu dalam satu 

karungnya semua, bahkan pembeli ada saja yang mau pembeli kainnya cuma 

setengah karung, tetapi penjual pun tidak membolehkannya karena kalau 

membelinya setengah karung nanti kain sisanya kurang full warna dan coraknya 

kain yang setengah karungnya, penjual itu sudah disortir dengan barang tersebut 

sesuai dengan corak dan ukuran maupun warna juga, supaya pembeli pun kalau 

buat konveksi atau diolah menjadi kain jadi, tidak kecewa karena semua warna itu 

ada dan ukuran sesuai sortirannya. Disamping itu, ada juga seorang penjual yang 

menyebutkan sifat-sifat barangnya jika seorang pembeli tidak menanyakannya. 

Dalam sistem perdagangan tersebut adanya unsur untung-untungan. 

Pihak yang untung akan mendapat laba yang banyak, sebaliknya pihak yang tidak 

beruntung akan mengalami kerugian. Akan tetapi, kenyataan jual beli ini banyak 

diminati oleh para pembeli dari berbagai daerah, yaitu pembeli tersebut ada juga 

dari orang Tegal Gubug langsung dan ada juga dari luar Tegal Gubug, misalnya 

dari Pekalongan, Jepara, Kudus, Tegal, Brebes dan lain sebagainya. 

Penelitian ini mencoba untuk mengkaji dan menganalisis permasalahan 

tentang analisis hukum ekonomi Islam. Karena didalamya terdapat unsur 

ketidakjelasan dalam jual beli sebagaimana dalam sabda Nabi Muhammad SAW. 

ى ايْ هَ هَ هِى ى نَهَ يْ هِ ى ايْهَ هَ اهِى هَ هَ يْ ى نَهَ يْ هِ ى اللَّ هِى هَللَّ ى اللَّ سُى هَلهَ يْ هِى هَ هَللَّ هَى هَ يْ   نَهَ هَ ى هَ سُ وسُ

“Rasulullah melarang jual beli dengan melempar batu dan jual beli 

yang gharar” (HR.Muslim). 

 

Dampak negatif yang terjadi adalah bahwa pembeli merasa kurang 

cocok dengan mutu barang setelah akad berlangsung, tanpa adanya khiyar.  

Sabda Rasulullah SAW. 
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 Dalam hadits Bukhari dan Muslim. 

ى اللَّ سُى هَليْ سُ ى هَ هِى اللَّ هِ ى هَللَّ ى اسُى هَلهَ يْ هِى هَ هَللَّ هَ ى هَ وهَى ى هَ هِ هَ ى يْ هِى هِ هَ امٍ ى هَ هِ  هِ ى»: هَ يْ  ابنَهَ نَ عهَ نهِ

«ى هِ لخهِ هَ  هِىمهَ ىلَهَيْىينَهَفيْتَهَهِ هَ 
“Dari Hakim bin Hizam dari Nabi saw   bersabda :Sesungguhnya penjual 

dan pembeli memliki hak khiyar selama keduanya belum berpisah dari 

tempat akad. 

Fiqh muamalah merupakan segala peraturan yang diciptakan Allah 

untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kehidupan. Hukum-

hukum syariat yang praktis, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang 

berkaitan dengan segala perbuatan manusia yang semua hukum asalnya boleh.
7
 

Semua muamalah boleh, selama tidak ada dalil yang mengharamkannya.  

Kaidah yang berbunyi sebagai berikut: 

     لأ لىفيى اعق دى  لمع ملاتى ا حةى تىىيق اىدا لى ل ى ابطلانى  اتح يم
“Hukum asal dalam berbagai perjanjian dan muamalat adalah sah 

sampai adanya dalil yang menunjukkan kebatilan dan keharamannya”. 

 

Kaidah ini memiliki makna yang sangat besar dalam kehidupan 

manusia. Mereka dibebaskan untuk melakukan apa saja dalam hidupnya baik 

dalam perdagangan, politik, pendidikan, militer, keluarga, dan sebagainya, selama 

tidak ada dalil yang mengharamkan, melarang, dan mencelanya, maka selama itu 

pula boleh-boleh saja untuk dilakukan. Ini berlaku untuk urusan duniawi mereka. 

Tak seorang pun berhak melarang dan mencegah tanpa dalil syara‟ yang 

menerangkan larangan tersebut. 

Pedagang kain kiloan terjadinya unsur spekulasi yang dapat merugikan 

kedua belah pihak dan pembeli tidak diperbolehkan untuk melihat barang yang 

ada dalam karung secara keseluruhan. Hal ini menimbulkan seorang pembeli 

merasa dirugikan, walaupun telah terjadi ijab qabul dan adanya persetujuan dari 

kedua belah pihak. Sehingga penulis mencoba untuk menganalisa permasalahan 

ini dengan merujuk menggunakan dasar hukum Islam, selanjutnya penulis 

                                                             
7
Boedi Abdullah dkk, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 108. 
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melakukan langkah-langkah penelitian untuk menyelusuri secara mendalam 

tentang berbagai persoalan mengenai jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug. 

Sistem jual beli tersebut, atas dasar kepercayaan di antara kedua belah 

pihak. Dalam prakteknya di kemudian hari jika pembeli merasa tertipu karena 

corak, ukuran dan warnanya tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh penjual, 

maka barang akan dikembalikan lagi, tetapi penjual tidak menerima barang 

kembali, melainkan diselesaikan oleh penjual dengan memberi potongan harga 

yang telah disepakati. Dari uraian permasalahan diatas, penulis mengambil judul 

PRAKTEK JUAL BELI KAIN KILOAN DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di Pasar Tegal Gubug). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah kajian penelitian ini adalah perkembangan ekonomi pembanguan 

lokal. 

b. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. 

c. Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu adanya ketidakjelasan barang 

dalam jual beli kain kiloan. 

2. Pembatasan Masalah 

Dapat diketahui bahwasanya praktek jual beli memiliki banyak 

peranan, dan pada peranan tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. Untuk 

lebih memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini maka perlu adanya 

pembatasan masalah, agar dalam praktek penelitian dan penyusunan secara 

ilmiah dapat dipahami dengan mudah. Oleh karena itu, peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti secara khusus membahas tentang jual beli 

kain kiloan di Pasar Tegal Gubug.  
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3. Pertanyaan Penelitian 

Berkenaan dengan uraian di atas, diajukan beberapa pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktek jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug ? 

2. Bagaimana praktek jual beli kain kiloan ditinjau dari hukum Islam ? 

3. Adakah unsur gharar didalam praktek jual beli kain kiloan di Pasar Tegal 

Gubug? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli kain kiloan di Pasar 

Teegal Gubug. 

b. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli kain kiloan ditinjau dari 

hukum Islam. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya unsur gharar di dalam praktek jual 

beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug. 

2.  Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Secara ilmiah 

Untuk menambah pengalaman dan wawasan penulis dalam melakukan 

penelitian tentang bagaimana jual beli kiloan menurut hukum ekonomi 

syari‟ah. 

2. Secara Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk dapat 

meningkatkan jual beli dalam perspektif Islam sehingga menciptakan jual 

beli itu sesuai dengan syara‟ Islam. 

3. Secara Akademik 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan serta memberikan 

informasi atau masukan terhadap penelitian selanjutnya. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian (2006) Taufik Kurokhman, penelitian yang 

berjudul Tinjauan hukum Islam tentang jual beli kain kiloan di Pasar Tegal 

Gubug Kecamatan Arjawinangun KabupatenCirebon. Jual beli kain kiloan 

meruapakan jual beli kain-kain pilihan dengan ukuran tertentu yang biasa disebut 

dengan istilah kain sortiran, pelaksanaan jual beli ini dengan sistem kiloan dalam 

karungan dan ikatan. Pada prinsip Muamalah dalam hal ini termasuk jual beli kain 

kiloan itu tetap sah dan akad jual belinya menjadi batal yang kemudian 

diperbaharui dengan akad baru. Disamping pemikiran tersebut, penelitian ini juga 

beranjak dari adanya sumber hukum Islam yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan jual beli yang 

belaku selama ini bertolak belakang dari prinsip dasar hajat dan maslahat, karena 

antara penjual dan pembeli adanya kesepakatan baru sebagai pembaharuan akad.  

Berdasarkan hasil penelitian (2004) Muhith Fanani,penelitian yang 

berjudul Praktek Jual Beli Pesanan di Desa Warugede Kec. Depok Kab.Cirebon 

Menurut Konsep Bai‟ As-Salam. Jual beli pesanan antar pengusaha meubel telah 

memenuhi rukun-rukun dari Bai‟ As-Salam yang diatur oleh Islam, seperti adanya 

pembeli, penjual, harga,waktu dan sighat ijab qabul. Sementara mekanisme 

pelaksanaan pemenuhan masing-masing syarat dari tiap rukun terhadap perbedaan 

yang didapat menimbulkan peluang terjadinya wan prestasi dari kesepakatan itu 

sendiri. Selain itu, tidak adanya dokumentasi mengenai transaksi yang disepakati 

ini menimbulakn ketidakjelasan atas jenis kesepakatan yang dijalin. Sebagai 

praktek jual beli pesanan yang terjadi disini menjadi tidak sempurna sebagaimana 

diatur syari‟ah. Keuntugan praktek jual beli ini adalah harga pembelian 

berdasarkan kesepakatan, tidak dalam paksaan/tekanan, barang meubel yang 

dibeli dijelaskan dengan rinci ciri-cirinya, penjualan meubel mendapatkan 

keuntungan berupa uang dan barang/jasa dan kerugiannya adalah waktu 

penyerahan pesanan ditentukan berdasarkan kebiasaan lamanya waktu 

penggarapan per unit barang dan langsung diserahkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian (2006) Yudiana, penelitian yang berjudul 

Model Transaksi Jual Beli di Pasar Ayam Weru Kidul Cirebon di Tinjau dari 

Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sistem transaksi jual 

beli yang ada di pasar ayam dalam hukum Islam, menggambarkan tentang sistem 

yang berlaku tanpa ada pengurangan makna lalu ditarik sesuai dengan pandangan 

ekonomi syari‟ah.  

Data yang ditemukan oleh penulis setelah melakukan penelitian di desa 

setempat menyatakan bahwa sistem transaksi jual beli yang berlaku di pasar ayam 

tergolong unik karena disatu sisi dapat dikatakan sesuai dengan perundangan yang 

ada dalam ekonomi Islam dan disisi yang lain dapat dikatakan sesuai dengan 

perundangan yang ada dalam ekonomi syari‟ah. Padahal keduanya sama-sama 

berdasarkan azas antarodin. 

Berdasarkan hasil penelitian (2008) Inaya, penelitian yang berjudul Jual 

Beli Motor Second dengan Menggunakan Makelar (Tinjauan Fiqh Muamalah di 

Show Room Sekar Mulia Motor Cirebon). Penelitian ini meyakinkan tentunya 

penulis meneliti langsung ditempat penelitian yakni di Show Room Sekar Mulia 

Motor Cirebon, tepatnya didaerah Tangkil Kab. Cirebon, disamping juga 

mengakses lewat buku-buku, majalah dan internet. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara observai dan wawancara dengan pemilik Show Room, makelar dan 

juga konsumen. 

Setelah dilakukan penelitian, akhirnya penulis berkesimpulan bahwa 

mekanisme jual beli dengan menggunakan makelar yang ada di Show Room 

Sekar Mulia Cirebon hukumnya diperbolehkan karena memberikan kemudahan 

bagipenjual dan pembeli dan mengandung unsur tolong-menolong. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut penulis menganalisis adanya 

gharar yang di halalkan termasuk dalam jual beli kain kiloan karena dikedua belah 

pihak menyetujui/bersepakat akad jual beli tersebut. Maka gharar yang 

diperbolehkan dalam hukum Islam ada empat macam, yaitu: Jual beli gharar 

diperbolehkan ada empat macam: (pertama) jika barang tersebut sebagai 

pelengkap, (kedua) jika ghararnya sedikit, (ketiga) masyarakat memaklumi hal 

tersebut karena dianggap sesuatu yang sepele, (keempat) mereka memang 

membutuhkan transaksi tersebut, karena memang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Pelaksanaan Islam sebagai way of life secara konsisten dalam semua 

kegiatan kehidupan akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang baik, sebuah 

tatanan disebut hayatan tayyibatun,
8
 seperti dalam surah An-Nahl:97. 

 
ِۖ
ةٗ طٍَِّبتَٗ ٰٕ ُۥ حٍََ ٍٞ فهََُحٍٍََُُِّّۡ َٕ يُؤۡيِ ُْ َٔ ٔۡ أَُثىَٰ  ٍ رَكَشٍ أَ هحِٗب يِّ مَ صَٰ ًِ ٍۡ عَ يَ

  ٌَ هُٕ ًَ ٍِ يَب كَبَُٕاْ ٌعَۡ ىُۡ أجَۡشَْىُ بأِحَۡسَ نَُجَۡزٌََُِّٓ َٔ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan” (QS. An-Nahl : 97) 

 

Manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 

hidupnya. Karena, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan, 

salah satunya melalui bekerja. Sedangkan salah satu ragam dari bekerja adalah 

berbisnis. Bisnis merupakan bagian dari muamalah, karena tidak terlepas dari 

hukum-hukum yang mengatur masalah muamalah.
9
 Muamalah juga menyangkut 

permasalahan hak dan harta yang muncul dari transaksi antara perseorangan dan 

badan hukum atau antara badan hukum yang satu dan badan hukum yang lain.
10

 

Disamping itu, Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk 

mendapatkan materi/harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti rambu-rambu 

yang telah ditetapkan. Rambu-rambu tersebut diantaranya adalah : Carilah yang 

halal lagi baik, tidak menggunakan cara bathil, tidak berlebih-lebihan/melampaui 

batas, tidak di dzalimi maupun mendzalimi, menjauhkan diri dari unsur riba, 

maisir, (perjudian dan intented speculation) dan gharar (ketidakjelasan dan 

manipulatif). 

Islam mendorong setiap amal perbuatan hendaknya menghasilkan 

produk atau jasa tertentu yang bermanfaat bagi umat manusia, atau memperindah 

kehidupan, mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Terhadap 

usaha tersebut Islam memberi nilai tambah sebagai ibadah kepada Allah dan jihad 

                                                             
8
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2011), 8. 
9
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10
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di jalan-Nya. Karena amal usaha dan aktivitas-aktivitas yang dilakukannya 

membantu merealisasikan tujuan-tujuan yang lebih besar.
11

 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan manusia untuk membantu 

merealisasikan tujuannya. Dalam jual beli mempunyai syarat sah diantaranya 

yaitu menurut ulama fiqh:
12

 

a. Syarat sah jual beli. Menurut ulama fiqh yaitu jual beli itu terhindar dari cacat 

dan apabila yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu boleh 

langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual. Adapun 

barang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat-menyuratnya 

diselesaikan sesuai dengan „urf (kebiasaan) setempat. 

b. Syarat yang terkait dengan jual beli, jual beli baru boleh dilaksanakan apabila 

yamg berakad mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. Misalnya, 

barang itu milik sendiri (barang yang dijual itu bukan milik orang lain, atau 

hak orang lain terkait dengan barang itu). 

c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para ulama fiqh 

sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat apabila jual beli itu 

terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli), apabila jual beli itu belum mengikat dan masih boleh 

dibatalkan. 

Menurut Ibn Taimiyah gharar itu dilibatkan apabila seseorang tidak tahu 

apa yang tersimpan bagi dirinya pada akhir suatu kegiatan bisnis atau jual beli. 

Konsep gharar dapat dibagi menjadi dua kelompok : 

1) Kelompok pertama adalah unsur resiko yang mengandung keraguan, 

probabilitas dan ketidak pastian secara dominan. 

2) Sedangkan kelompok kedua unsur meragukan yang dikaitkan dengan 

penipuan atau kejahatan oleh salah satu pihak lainnya. 
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12
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Kitab suci Al-Qur‟an dengan tegas telah melarang semua transaksi bisnis 

yang mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk terhadap pihak lain, hal 

itu mungkin dalam bentuk penipuan atau kejahatan, atau memperoleh keuntungan 

denagan tidak  semestinya atau resiko yang menuju ketidakpastian didalam suatu 

bisnis.
13

 

Firman Allah surat Al-An‟am ayat :152 

مَ  ٍۡ فُٕاْ ٱنۡكَ ۡٔ أَ َٔ ُِّۥِۚ  ٍُ حَتَّىٰ ٌبَۡهغَُ أشَُذَّ ًَ أحَۡسَ ِْ لََ تقَۡشَبُٕاْ يَبلَ ٱنٍۡتٍَِىِ إِلََّ بٲِنَّتًِ  َٔ

ٌَ رَا قشُۡبىَِٰۖ  ٕۡ كَب نَ َٔ إِرَاقهُۡتىُۡ فٲَعۡذِنُٕاْ  َٔ  
سۡعَٓبَِۖ ُٔ ٌَ بٲِنۡقسِۡطِِۖ لََ َكَُهِّفُ َفَۡسًب إِلََّ  ٍزَا ًِ ٱنۡ َٔ

ىٰكُى بِۦِّ  صَّ َٔ نِكُىۡ 
 رَٰ

ِّۚ
فُٕاْ ۡٔ ِ أَ ذِ ٱللََّّ ۡٓ بِعَ  عَهَّكُىۡ تزََكَّشٌُٔلَ َٔ

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil.Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 

melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka 

hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu ingat”. (Q.S Al-an‟am ayat : 152)  

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hendaknya berlaku jujur, 

berterus terang, dan mengatakan yang sebenarnya, jangan berdusta, dan 

bersumpah dusta, sebab sumpah dan dusta itu menghilangkan keberkahan jual 

beli.  

Rasulullah saw. bersabda: 

قهَةةٌىىاهِلل ليْعهَةهِىمسُلهَفهِقهَةةٌىاهَايْحهَايْفسُى اهِايْبهَ هَکهَةهِ سُيْحهِ  
“bersumpah dapat mempercepat lakunya dagangan, tetapi dapat 

menghilangkan berkah” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Para pedagang yang jujur, benar, dan sesuai dengan ajaran Islam dalam 

berdaganganya, mereka dikumpulkan dengan para nabi, sahabat, dan orang-orang 

yang mati syahid pada hari kiamat.
14

 

Jual beli kain sistem kiloan adalah suatu akad jual beli yang dilakukan di 

Pasar Induk Sandang Tegal Gubug dengan menggunakan sistem kiloan, yang 

dijual secara ikatan. Setiap ikat terdiri dari dua puluh jenis kain yang mempunyai 
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Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1946) , 161. 
14

Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 
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motif, corak, dan kualitas yang berbeda. Dalam proses penawaran pembeli tidak 

dibolehkan untuk melihat kondisi kain secara keseluruhan, penjual hanya 

menjelaskan sifat-sifat kain secara umum baik tentang motif, warna, dan 

ukurannya. Para pembeli tidak begitu mengetahui tentang kondisi dari kain kiloan, 

ketidakjelasan dari kondisi kain dapat menyebabkan perselisihan diantara kedua 

belah pihak, karena tidak sedikit dari pembeli yang merasa kecewa dengan 

kondisi kain yang mereka dapatkan.
15

 

Akan tetapi masalah jual beli kain kiloan ini, yang belum ditemukan 

buku khusus membahas masalah jual beli kain kiloan yang mengandung unsur 

gharar. Jual beli yang mengandung unsur gharar itu tidak diperbolehkan, 

hukumnya haram. 

 Sebagaimana sabda Nabi : 

ى اللَّ هِى هَللَّ ى اللَّ سُى هَلهَ يْ هِى هَ هَللَّ هَى هَ  ى نَهَ هَ ى هَ سُ وسُ ىهسُ هَينَيْ هَاهَى هَ وهَ ىأهَبِهِ ى ايْهَ هَ اهِ هَ هَ يْى  هَ يْ ى  نَهَ يْ هِ  نَهَ يْ هِ

  )لا م   اه( ايْ هَ هَ هِى

Dari Abu Huraiarah r.a Beliau berkata : Rasulullah telah 

melarang jual beli dengan lempar batu dan jual beli dengan penipuan. 

H.R Muslim.  

 

Jual beli dengan lempar batu krikil. Ditafsirkan tentang jual beli dengan 

melempar batu itu, ada orang yang berpendapat ialah dengan cara, penjual 

mengatakan kepada pembeli : lemparlah kain itu dengan batu ini, lalu kain yang 

dikenai lemparan itu boleh kamu ambil dengan harga satu dirham maksudnya 

ialah sistem jual beli tanah sejauh lemparan batu itu. Adapun prinsip jual beli itu 

adalah ْهَ يْتهَ هَاضهِمهِ يْ سُ ي  („antaradhin minkum). Sikap saling merelakan adalah 

“petunjuk yang memberikan makna bahwa suka sama suka harus muncul dari 

dalam hati pihak-pihak yang melakukan transaksi”. 
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Disamping pendapat tersebut masih banyak pendapat lain yang 

menjelaskan tentang jual beli yang mengandung unsur gharar.
16

 Dalam 

penyelesaianya di atas maka akan ditelusuri hal-hal yang berkaitan dengan jual 

beli yang mengandung unsur gharar untuk memperkuat pendapat, dengan cara 

mengumpulkan data-data yang dianggap penting dari berbagai pihak dan sumber-

sumber lain, misal dari Al-Qur‟an, Al-Hadist dan juga buku-buku yang berkaitan 

dengan jual beli yang mengandung unsur gharar. 

F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian dan pendekatan  

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif adalah penelitian 

yangdigunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus 

mempunyai bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 

menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. 

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, 

untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran fakta di 

lapangan secara mendalam.
17

 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat 

bagaimana praktek jual beli kain kiloan tersebut. 

2. Sumber data  

Subjek penelitian ini bersumber dari beberapa data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer  

Data primer yaitudata yang diperoleh secara langsung dengan melakukan 

wawancara kepada Pedagang, Ulama, dan juga Pembeli.   
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17

Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT.  Raja Grafindo, 2004), 76. 

 



 
 

16 
 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang bersumber dari ayat-ayatAl-Qur‟an, Al-

Hadits, serta kaidah yang berkaitan dengan judul. 

3.  Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Wawancara  

Wawacara adalah suatu proses dan interaksi antara informan dan 

responden, wawancara bertujuan untuk mendapatkan keterangan dan data- 

data dari individu tertentu untuk keperluan informasi dan juga untuk 

mendapatkan keterangan untuk diri pribadi, pendirian atau pandangan dari 

individu yang di wawancara untuk keperluan yang komparatif.  

b. Library reseach (kepustakaan ) 

Metode yang penulis pakai yaitu kajian dengan menelaah dan menelusuri 

literatur yang berkenaan dengan masalah yang diteliti baik berupa buku-

buku, artikel- artikel, website dan tulisan lain yang mengandung informasi 

dan data- data yang berkenaan dengan judul penelitian baik secara 

langsung ataupun tidak langsung. 

 

c. Field reseach (penelitian lapangan) 

Dengan metode ini peneliti mengobservasi tempat penelitian dalam hal ini 

yaitu yang bertempat di Desa Tegal Gubug Kec. Arjawinangun Kab. 

Cirebon berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini yaitu penulis menggambarkan permasalahan 

dengan didasari pada teori-teori jual beli dan ekonomi Islam lalu dianalisis 

lebih lanjut untuk kemudian diambil kesimpulan.
18

 

4. Teknik analisis data  

Analisis data kualitatif adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah 

pengumpulan data dari lapangan, seperti informasi yang diperoleh dari 

observasi yang merujuk pada buku atau kitab, data-data dari 

lapangan.Proses analisis data kualitatif berlangsung dari tahap awal sampai 

tahap akhir atau penarikan kesimpulan hasil studi. Dan juga untuk 
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membandingkan data yang ada hubungannya dengan hukum ekonomi 

syari‟ah mengenai jual beli kain kiloan. 

5. Waktu dan tempat penelitian  

a. Waktu penelitian  

Dalam hal waktu penelitian peneliti berencana untuk melakukan 

penelitian pada tanggal 15 November 2014 sampai dengan 15 Desember 

2014. 

b. Tempat penelitian  

Mengenai tempat atau lokasi penelitian yaitu bertempat di Pasar Desa 

Tegal Gubug, Kecamatan Arjawinangun, Kabupaten Cirebon. 
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G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disajikan dalam lima bab. Bab pertama, pendahuluan 

yang memberikan gambaran mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua membahas mengenai jual beli dalam perspektif ekonomi 

Islam: pengertian jual beli, pengertian gharar, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang, dan sebab-sebab 

dilarangnya jual beli. 

Bab ketiga membahas mengenai kondisi objektif Pasar Tegal Gubug 

terdiri dari: profil Desa Tegal Gubug, sejarah Pasar Tegal Gubug, proses jual di 

Pasar Tegal Gubug. 

Bab keempat membahas mengenai analisis ekonomi islam tentang 

praktek jual beli kain kiloan, yang berisi tentang, praktek jual beli kain kiloan di 

Pasar Tegal Gubug, praktek jual beli kain kiloan ditinjau dari hukum Islam, 

adakah unsur gharar didalam praktek jual beli kain kiloan.   

Dan Bab kelima menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menelaah secara seksama tentang 

“Praktek Jual Beli Kain Kiloan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di 

Pasar Tegal Gubug Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon)” penulis 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Praktek jual beli kain kiloan di Pasar Tegal Gubug 

Pelaksanaan jual beli kain kiloan yaitu suatu akad jual beli yang dilakukan di 

Pasar Induk Sandang Tegal Gubug dengan menggunakan sistem kiloan, yang 

dijual secara ikatan. Setiap ikat terdiri dari beberapa jenis kain yang 

mempunyai motif, corak, dan kualitas yang berbeda. Dalam proses 

penawaran pembeli tidak dibolehkan untuk melihat kondisi kain secara 

keseluruhan, penjual hanya menjelaskan sifat-sifat kain secara umum baik 

tentang jenis kainnya seperti motif, warna, dan ukurannya.  

2. Praktek Jual Beli Kain Kiloan Ditinjau dari Hukum Islam  

Dengan memperhatikan segala ketentuan-ketentuan syara’, maka akad jual 

beli itu dapat dilakukan dengan segala macam pertanyaan yang dapat 

dipahamkan, masksudnya oleh kedua belah pihak yang melakukan akad, baik 

dalam bentuk perkataan, kerelaan keridhaan, perbuatan isyarat bagi orang 

bisu maupun dalam bentuk tulisan atau surat menyurat bagi orang yang 

berjauhan, tanda-tanda yang jelas menunjukan kerelaan adalah ijab dan qabul 

(akad).  

3. Adakah unsur gharar di dalam praktek jual beli kain kiloan. 

Akad jual beli kain kiloan yang ada di pasar Tegal Gubug yang ternyata 

mengandung unsur gharar, pada hakikatnya jual beli itu dikehendaki oleh-

masing-masing pihak, dalam prakteknya jual beli itu didasari ‘antaradhin, 

dapat dilihat dari cara serah terima barang secara langsung dari penjual 

kepada pembeli dalam waktu dan tempat yang sama, tanpa adanya perantara 

dan selang waktu membuktikan bahwa kedua belah pihak saling meridhai 

dalam melakukan transaksi, Kesepakatan kedua belah pihak saling meridhai 

dan rela melaksanakan transaksi tersebut. 
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B. Saran  

Saran-saran yang penyusun berikan adalah sebagai berikut: 

1. Penjual hendaknya melihatkan dulu kain kiloan yang ada didalam karung, 

agar barang tersebut diketahui dengan jelas mengenai sifat-sifat kain yang ada 

didalam karung tersebut. 

2. Pembeli hendaknya menanyakan atau memeriksa terlebih dahulu barang yang 

akan dibelinya itu, supaya isi kain yang ada didalam karung itu sesuai dengan 

yang diinginkan, dan juga disertai dengan khiyar syarat, apabila kain yang 

dibeli itu tidak sesuai dengan isi yang ada didalamn karung maka pembeli 

mengembalikan barang tersebut atau meminta kortingan/mengurangi 

harganya. 

3. Hendaknya Para Ulama setempat memberikan pengarahan mengenai jual beli 

yang halal dan tidak merugikan diantara salah satu pihak dengan hukum jual 

beli secara Islam, agar masyarakat setempat terhindar dari jual beli gharar, 

karena gharar juga diperbolehkan dalam Islam dengan beberapa syarat 

tertentu, yaitu ada empat macam gharar yang diperbolehkan dalam hukum 

Islam: (pertama) jika barang tersebut sebagai pelengkap, (kedua) jika 

ghararnya sedikit, (ketiga) masyarakat memaklumi hal tersebut karena 

dianggap sesuatu yang sepele, (keempat) mereka memang membutuhkan 

transaksi tersebut, karena memang dibutuhkan oleh masyarakat. 
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